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ABSTRAK 

Mengendalikan tinggi muka air tanah pada lereng dapat meningkatkan stabilitas 

lereng. Salah satu metode untuk mengendalikan muka air tanah adalah dengan 

menggunakan drainase siphon. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

fisik skala laboratorium. Percobaan dilakukan dengan menggunakan 3 buah jarak 

antar siphon yang berbeda dengan menggunakan 2 ukuran selang yang berbeda dan 

dipasang pada 2 buah sumur siphon. Hasil percobaan menunjukkan bahwa rata-rata 

drainase siphon mampu menurunkan muka air tanah 48,50%. Semakin rapat jarak 

antar siphon maka semakin besar pula penurunan muka air tanah yang terjadi. Selain 

dari jarak antar siphon besarnya debit pada siphon pun mempengaruhi besarnya 

penurunan muka air tanah. Jarak yang efektif untuk penempatan sumur siphon 

adalah 10% dari total ketinggian lereng.   
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EVALUATION OF GROUND WATER LEVEL CHANGING ON SLOPE WITH 

SIPHON DRAIN USING LABORATORY PHYSICAL MODEL APPROACH 

(Muhammad Fakhrizal Noor, NRP 22 2015 246, First Preceptor Dr.techn Indra Noer 

Hamdhan, S.T., M.T. Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Institut Teknologi Nasional Bandung, Second Preceptor Dr. Adrin Tohari, M.Eng. 

Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI Bandung) 

ABSTRACT 

Controling the groundwater level in the slope can increase the slope stability. One of 

the method that can use to control the groundwater level is using the siphon drain. 

This research done by using 3 different spacing of siphon drain and 2 different siphon 

pipe size in 2 different siphon well. Results of the experiment shows that siphon 

drain on the average can decrease the water table to 45,50%. The closer spacing of 

siphon drain, the grates drawndown of the water table occur on the slope. Beside the 

spacing of siphon drain, the water discharge on the siphon drain can effect the 

drawndown of the water table. The most effective place to put siphon drain is on 

10% from total height of the slope. 
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